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ABSTRAK

Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual. Setiap
karyawan akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem
nilai-nilai yang berlaku dalam dirinya. Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan
yang sesuai dengan keinginan individu, maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan
yang dirasakan ( as’ ad 2008 103-104).

Manusia dalam hidup mempunyai kebutuhan mendasar yang tidak mungkin
dapat dihilangkan, karena kebutuhan tersebut mendasari perilaku seseorang. Jika
seseorang dalam bekerja merasa kebutuhannya sudah terpenuhi, maka akan timbul
kepuasan bekerja dalan diri mereka. Kepuasan kerja menurut Hasibuan (2007:202)
adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini
dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuasan kerja
dinikmati dalam, pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi luar dan dalam pekerjaan.
Menurut Robbins (2008;170) kepuasan kerja merupakan sikap umum seseorang
individu terhadap pekerjaannya. Jadi kepuasan kerja yang diperoleh oleh individu
merupakan gambaran dari pekrjaan yang dilakukan. Sehinggah kepuasan kerja bukan
hal yang sederhana, baik dalam arti dalam konsepnya maupun dalam arti analisisnya,
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karena kepuasan mempunyai konotasi yang beraneka ragam meskipun demikina tetap
relevan untuk mengatakan bahwa kepuasan kerja merupakan suatu cara pandang
seseorang baik yang bersifat positif maupun bersifat negatif tentang pekerjaanya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan
komunikasi interpersonal terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Bosowa Berlian
Motor Kota Kupang.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada
PT Bosowa Berlian Motor Kota Kupang berjumlah 38 orang yang terdiri dari Branch
Manager 4 orang, koordinator 4 orang, Administration 6, Supervisor Lcv 6 orang,
Supersor Pc, Supervicor cv 4 oarang dan Mekanik 10 orang dan dilakukan penentual
sampel menggunakan rumus solvin maka sampel penelitian ini berjumlah 38 orang.
Teknik yang digunakan yang peneliti gunakan pada penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi interpersonal terhadap kepuasan kerja
karyawan pada PT Bosowa Berlian Motor Kota Kupang,

Penelitian ini menggunakan Uji Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Parsial
(Uji T), dan Uji Stimultan (Uji F), dan Uji Koefisien Determinasi (R2). Dari hasil
penelitian yang dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa secara parsial gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
pada PT Bosowa Berlian Motor Kota Kupang, komunikasi interpersonal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Bosowa Berlian
Motor Kota Kupang. Sedangkan secara stimultakan gaya kepemimpinan dan
komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan singnifikan secara bersama-sama
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Bosowa Berlian Motor Kota Kupang.

Hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil pengujian yang didapati dari hasil
analisis regresi linear berganda dengan konstanta a sebesar 3,810 sedangkan

koefisien b; = 0,400, koefisien b, = 0,248. Dengan demikian persamaan regresi linear
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berganda memperlihatkan pengaruh gaya kepemimpinan (X1), Komunikasi
interpersonal (X2) terhadap kepuasan kerja karyawan adalah sebagai berikut :

Y =3,810 + 0,400 (X;) + 0,248 (X3) + e. Selain itu hasil uji hipotesis pertama
yaitu ada pengaruh variabel gaya kepemimpinan (X;) terhadap kepuasan Kkerja
karyawan (). Diketahui bahwa untuk variabel gaya kepemimpinan (X;) ditemukan t
hitung = 4,815 lebih besar dari t tabel = 2,082 dan tingkat signifikan 0,000 oleh
karena itu nilai sig. < 0,05 maka Ho (bl= 0) ditolak Ha (b1#0) diterima yaitu
variabel gaya kepemimpinan (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap variabel kepuasan kerja karyawan ().

Berikut hasil uji Hipotesis kedua yaitu komunikasi interpersonal (X2)
ditemukan t hitung = 2,703 lebih kecil dari t tabel =2,028 dan tingkat signifikan
=0,011. Oleh karena itu nilai sig > 0,05 maka Ho (b1 = 0) diterima dan Ha (bl # 0)
ditolak yaitu komunikasi interpersonal (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap kepuasan kerja karyawan (Y). Untuk hasil uji F didapati F hitung =
25,379 lebih besar F tabel = 4,11 dan tingkat sig = 0,000 oleh karena itu nilai sig <
0,05 maka Ho (bl =0 ) maka Ho ( bl = 0 ) ditolak dan Ha (b1 # 0 ) diterima artinya
variabel gaya kepemimpinan ( X1) dan komunikasi interpersonal (X2) memiliki
pengaruh positif dan signifikan secara stimultan terhadap kepuasan kerja karyawan
(Y).Berdasarkan perolehan hasil uji koofisien determinasi ( R2) adalah 0,592 atau
59,2%. Hal ini berarti besarnya pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi

interpersonal terhadap kepuasan kerja keryawan adalah 59,2%
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